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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dampak psikologis pada anak yang mengalami kekerasan seksual yang telah diwawancarai dan diuraikan berdasarkan empat tema besar yaitu bentuk-bentuk kekerasan seksual yang diterima, hubungan antara pelaku dengan partisipan, dan cara subjek menghadapi atau mengurangi dampak yang dialami dari kekerasan seksual serta dampak psikologis secara kognitif, afektif, dan konatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif dengan menggunakan pendekatan secara fenomenologi. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Subjek pada penelitian ini yaitu 2 partisipan dan ditambah dengan 1 informan. Karakteristik partisipan pada penelitian ini yaitu anak dengan rentang umur 10-17 tahun yang mengalami kekerasan seksual oleh keluarga kandungnya sendiri ataupun orang asing. Partisipan pertama berinisial Y, dan partisipan kedua berinisial A. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa masing-masing partisipan memiliki berbagai macam bentuk kekerasan seksual serta perbedaan dari hubungan antara pelaku dengan kedua partisipan. Partisipan pertama pelaku yang melakukan kekerasan seksual merupakan ayah kandung sedangkan pada partisipan kedua pelaku kekerasan seksual merupakan orang asing, serta perbedaan pada cara masing-masing partisipan dalam menangani dampak akibat adanya bentuk-bentuk kekerasan seksual serta jenis hubungan antara pelaku dengan kedua partisipan yang cukup berbeda disertai dengan perbedaan faktor-faktor yang memicu antara kedua partisipan cukup berbeda. Karena hal inilah diantara kedua partisipan memiliki persamaan pada dampak psikologis pada aspek kognitif, afektif dan konatif. Persamaan tersebut berupa teringat akan kejadian dan pelaku kekerasan, timbulnya perasaan takut dan sedih serta munculnya perilaku menyendiri. Dari ketiga aspek ini didapati dampak psikologis yang paling parah dan timbul pada kedua partisipan yaitu aspek kognitif dimana perilaku tertutup dan menyendiri.
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[bookmark: _bookmark6]ABSTRACT

This study aims to describe the psychological impact on children who have experienced sexual violence who have been interviewed and elaborated based on four major themes, namely the accepted forms of sexual violence, the relationship between the perpetrator and the participants, and the way the subject faces / reduces the impacts experienced from sexual violence as well as the psychological impact cognitively, affectively, and conatively. The research method used in this study is qualitative using a phenomenological approach. The data collection methods that researchers used in this study were observation and interviews. The sampling technique used in this study was purposive sampling. The subjects in this study were 2 participants and added with 1 informant. The characteristics of participants in this study were children with an age range of 10-17 years who experienced sexual violence by their own biological family or foreigners. The first participant had the initials Y, and the second participant had the initials A. Based on the results of the study, it can be concluded that each participant has various forms of sexual violence and differences in the relationship between the perpetrator and the two participants in the first participant the perpetrator who committed sexual violence was the biological father while in the second participant the perpetrator of sexual violence was a foreigner, as well as differences in the way each participant handles the impact due to the forms of sexual violence and the type of relationship between the perpetrator and the two participants which are quite different accompanied by differences The triggering factors between the two participants were quite different. It is because of this that the two participants have similarities in psychological impact on cognitive, affective and conative aspects. The equation is in the form of remembering incidents and abusers, the emergence of feelings of fear and sadness and the emergence of solitary behavior. Of these three aspects, the most severe psychological impact that arises in both participants is the cognitive aspect where behavior is closed and solitary.
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PENDAHULUAN

Kekerasan pada anak merupakan salah satu hal yang masih menjadi permasalahan utama di Indonesia (Hestiningsih, 2020). Salah satu bentuk kekerasan atau kejahatan yang sangat merugikan dan meresahkan masyarakat adalah kekerasan seksual (Hestiningsih, 2020). Fakta ini terbukti dengan semakin meningkatnya kasus tindak kekerasan seksual terhadap anak baik di ranah domestik maupun publik (Tursilarini, 2017). Kekerasan seksual yang dilakukan mulai dari pencabulan, perkosaan, pelecehan seksual, serta berbagai bentuk penyalahgunaan seksual (Elisatri, 2007). Hal ini dibuktikan dengan adanya data menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) melaporkan, ada 797 anak yang menjadi korban kekerasan seksual sepanjang Januari 2022. Jumlah tersebut setara dengan 9,13 persen dari total anak korban kekerasan seksual pada tahun 2021 lalu yang mencapai 8.730 (Kompas.com, 2022). Dari banyaknya kasus kekerasan seksual pada anak tragisnya pelaku kebanyakan dari lingkungan keluarga (Zahirah, 2019). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Week (2017) didapati bahwa pelaku ayah kandung sebesar (50%), saudara kandung (14,4%), ayah tiri (13,9%), dan pacar (12%). Selain itu dari data Polda Kalimantan Tengah mencatat kasus kekerasan seksual terhadap anak dari 14 Kabupaten yang berada di Kalimantan Tengah, Terdapat 2 Kabupaten yang memiliki kasus terbanyak, diantaranya Kabupaten Katingan dan Kabupaten Kotawaringin Barat yang dimana masing-masing sebanyak 12 kasus dan 15 kasus, (Kompas.id, 2021). Rata-rata umur anak yang mengalami korban kekerasan seksual berkisar antara 6 - 17 Tahun dan pelaku lebih banyak berasal dari anggota keluarga korban seperti kakek, ayah, paman dan keluarga dekat lainnya (TribunKalteng, 2022). Kekerasan seksual yang dialami pada anak meninggalkan beberapa pengalaman yang tidak baik pada anak korban kekerasan seksual. Seperti yang dijelaskan oleh Tower (2014), dampak yang terjadi pada anak setelah mengalami kekerasan seksual akan merasa terkhianati terutama jika pelaku berasal dari keluarganya sendiri, lalu di fase selanjutnya anak korban kekerasan seksual tidak ingin menjalin hubungan yang intim baik dengan keluarganya sendiri maupun hubungan intim terhadap lawan jenis. Hal ini berlanjut pada anak korban kekerasan seksual yang mulai merasakan beberapa perubahan pada dirinya baik dari perubahan tingkah laku yang tidak semestinya hingga timbulnya perasaan tidak berdaya dan pikiran untuk menyalahkan dirinya sendiri disertai dengan perasaan kotor hingga terhambatnya fungsi diri dari anak korban kekerasan seksual yang disertai dengan perubahan psikologis (Lestari, 2016). Perubahan psikologis inilah yang dinamakan dampak psikologis yang terjadi selama pertumbuhan dan perkembangan anak (Rini, 2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian Immanuel (2016) yang menemukan 79% subjek yang mengalami kekerasan seksual dan fisik selama masa kanak-kanak memiliki keinginan bunuh diri atau melakukan percobaan bunuh diri. Dampak psikologis lainnya yang terjadi pada korban yang mengalami kekerasan seksual khususnya jika pelaku merupakan anggota keluarga yakni cenderung mengalami sulit bergaul, perilaku melukai diri sendiri dan tidak mengalami kepuasan seksual tersebut sebagai aib yang harus disembunyikan rapat-rapat terlebih lagi ia mendapatkan kekerasan tersebut dari keluarga mereka sendiri (Tower, 2014).


METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi Moleong, (2010) menjelaskan bahwa fenomenologi sebagai pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal dan suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok yang dimiliki oleh seseorang.
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Metode wawancara yang digunakan yaitu wawancara secara langsung dan mendalam, yakni peneliti bertatap muka langsung dengan responden penelitian, dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat melalui proses validasi yaitu professional judgment yang hal tersebut bertujuan untuk melihat kevalidan pertanyaan yang digunakan untuk mengungkap dampak psikologis yang terjadi pada anak yang mengalami

kekerasan seksual (Sutopo, 2006).
Wawancara dilakukan secara langsung dengan partisipan pada waktu dan tempat yang sudah disepakati bersama. Selama proses wawancara, peneliti menggunakan Handphone sebagai alat perekam. Dan observasi, Nurkancana (1986), menjelaskan bahwa observasi adalah suatu cara untuk mengadakan sebuah penilaian dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung dan juga sistematis. Tujuan dari dilakukannya observasi yaitu untuk membantu untuk mendapatkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan sehingga didapatkan kesesuaian antara hasil wawancara yang dilakukan dan observasi.
penelitian menggunakan satu triangulasi. Triangulasi data / sumber data dalam penelitian ini digunakan alat pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan responden penelitian maupun significant others. Dengan triangulasi sumber ini peneliti menggabungkan dua data dari responden penelitian maupun significant others agar data yang diperoleh menjadi lengkap dan akurat. Peneliti menyusun verbatim dari wawancara yang telah dilakukan bersama partisipan. Peneliti mengelompokan makna dari pernyataan atau jawaban partisipan penelitian. Kemudian membuat koding data, memberikan nomor pada baris verbatim dan keterangan atau tema pada kolom disebelah isi wawancara. Yang terakhir adalah mengelompokan setiap makna atau inti dari disampaikan oleh partisipan. Kemudian pernyataan yang telah diungkapkan oleh partisipan dikelompokan ke dalam unit tema. Kemudian mendeskripsikan kembali pernyataan wawancara mengenai makna dari fenomena yang telah diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari ke dua responden penelitian ditemukan tiga aspek perilaku yang termasuk dalam kognitif, afektif, dan konatif dalam menunjukan dampak psikologis dari korban kekerasan seksual dan data tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara significant Other.


	Kode Subjek
	Keterangan

	Y
	Partisipan pertama

	A
	Partisipan kedua

	ANR
	Significant Other


Dampak psikologis dari aspek kognitif yang sama-sama ditemukan dari kedua subjek yaitu teringat akan kejadian, dan pelaku. Berdasarkan penelitian menurut Noviana (2015), anak-anak yang mengalami kekerasan seksual pada jangka pendek umumnya akan mengalami bayangan kejadian ketika anak tersebut menerima kekerasan seksual. Selanjutnya dampak psikologis afektif yang ditemukan pada kedua subjek yaitu rasa takut dan sedih. Berdasarkan penelitian menurut Sudiatmono (2020), anak yang mengalami kekerasan seksual cenderung akan mengalami rasa takut. Dampak psikologis konatif yang juga ditemukan dalam penelitian ini adalah perilaku menyendiri atau menarik diri dari keluarga dan orang- orang di sekitarnya. Berdasarkan penjelasan menurut Arnow (2004), dampak psikologis yang dialami oleh anak setelah mengalami kekerasan seksual salah satu diantaranya yaitu berubahnya perilaku anak yang tadinya ceria menjadi lebih pendiam dan menutup diri.

Sedangkan beberapa dampak psikologis baik dari aspek kognitif, afektif, maupun konatif yang ditemukan pada partisipan Y namun tidak ditemukan pada partisipan A yaitu pemikiran bahwa semua laki-laki tidak baik, perasaan gelisah, cemas, gejolak emosi yang cukup ekstrim, murung, tidak berharga, malu, kotor, takut ketika bertemu laki-laki, tidak berdaya, dilema (tidak tega, dan kasihan, terhadap pelaku), terhambatnya aktivitas, perilaku lebih waspada, hilangnya keinginan untuk makan, tidak ingin sekolah, dan tidak nyaman dalam bepergian. Menurut Ningsih dan Hennyati (2018), beberapa bentuk trauma dari anak yang telah mengalami kekerasan seksual yaitu merasa cemas, yang diikuti perasaan gemetar, gelisah, dan kekhawatiran.
Bentuk kekerasan seksual yang sama-sama diterima oleh kedua partisipan yaitu mendapatkan ancaman verbal. Sedangkan bentuk-bentuk kekerasan seksual lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu pelecehan sexual yang disertai dengan bullying secara verbal dan emosional, pemerkosaan yang dilakukan dengan disertai kekerasan fisik, iming-iming agar mau berhubungan seksual, paksaan untuk membuka baju sekaligus difoto pada bagian dada, dan penetrasi secara oral. Bentuk-bentuk kekerasan seksual yang dijelaskan oleh Utami (2016), pelecehan seksual secara lisan dengan ucapan verbal/komentar yang tidak diinginkan tentang kehidupan pribadi atau bagian tubuh atau penampilan seseorang, termasuk lelucon dan komentar bermuatan seksual. Serta pelecehan seksual secara emosional berupa penghinaan atau celaan yang bersifat seksual. Sedangkan menurut penelitian dari Suradi (2013), menjelaskan juga mengenai kekerasan secara fisik meliputi menyentuh atau mencium genitalia anak, penetrasi, intercource, incest, oral seks, sodomi, memaksa anak membuka pakaian. Membujuk, merayu, serta mengiming- imingi imbalan dengan tujuan agar anak mau diarahkan ke dalam situasi pelecehan seksual juga tergolong kedalam kekerasan seksual (Noviani, 2015).
Kemudian cara subjek menghadapi / mengurangi trauma yang dialami dari kekerasan seksual. Beberapa diantaranya yaitu jalan-jalan atau nongkrong bersama sahabat, bercanda tawa, dan bercerita kepada sahabat, menonton tiktok, tidur, serta membersihkan tempat tinggal yaitu kos. Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian menurut Yonanda (2017), yang menjelaskan bahwa salah satu partisipan penelitian dalam proses pemulihan sempat kabur ke tempat temannya untuk bercerita, dan pada tahap pemulihan tertentu melakukan berbagai aktivitas apapun agar ingatan terkait kekerasan seksual yang dialaminya bisa terlupakan.
Berdasarkan temuan penelitian dari dampak psikologis, bentuk-bentuk kekerasan seksual, serta hubungan antara pelaku dengan partisipan, dan cara partisipan dalam menghadapi / mengurangi trauma yang diakibatkan oleh kekerasan seksual yang dialaminya. Kedua partisipan mengalami perkembangan serta proses pemulihn namun salah satu partisipan yang awalnya merasa sudah cukup tenang akhirnya mengalami dampak psikologis lagi. Sedangkan partisipan lainnya dalam proses pemulihan tidak mengalami hambatan dan kondisi psikologis semakin membaik. Hal ini bisa terjadi karena adanya perbedaan kondisi secara keluarga dan lingkungan pertemanan dan sikap instansi dalam membantu proses pemulihan dari kedua partisipan.
Hal ini diperkuat oleh pendapat menurut Hardjo & Novita (2017), Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh korban kekerasan seksual maka akan semakin tinggi psychological well-being korban. Sedangkan jika lingkungan anak bertumbuh justru tidak mendukung pemulihan anak pasca mengalami kekerasan seksual, serta menyalahkan anak atas kejadian yang menimpanya, bersikap acuh mengejek, atau menceritakan kejadian yang dialami anak kepada banyak orang maka dampak psikologis yang telah dirasakan oleh anak korban kekerasan seksual akan semakin parah (Rini, 2020).

KESIMPULAN

[bookmark: _TOC_250001]Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Dampak Psikologis Pada Anak Korban Kekerasan Seksual” disimpulkan bahwa masing-masing partisipan mengalami bentuk-bentuk kekerasan seksual yang cukup berbeda yakni pada salah satu partisipan bentuk kekerasan seksual yang diaalaminya berupa penyuapan seksual, difoto bagian tubuh dan oral, sedangkan partisipan satunya mendapatkan kekerasan seksual dengan cara pemerkosaan, ancaman, serta sexual bullying secara verbal maupun emosional. Hubungan antara masing-masing pelaku kekerasan seksual dengan kedua partisipan juga cukup berbeda yaitu pada salah satu partisipan pelaku merupakan ayah kandungnya sendiri dan partisipan lainnya pelaku merupakan orang asing. Terdapat pula perbedaan faktor-faktor yang memperparah timbulnya dampak psikologis dimana pada salah satu partisipan, terdapat masalah ekonomi, kurangnya komunikasi, serta keharmonisan antara kedua orang tua maupun hubungan dengan salah satu partisipan, serta dukungan keluargaa yang kurang didapatkan pada salah satu partisipan tersebut. Maka dari itu berdasarkan bentuk-bentuk kekerasan seksual yang telah dijelaskan sebelumnya, besert jenis hubungan pelaku dengan kedua partisipan dan faktor-faktor lainnya seperti latar belakang permasalahan keluarga dan ancaman orang asing memicu timbulnya dampak psikologis yang berawal dari dampak psikologis secara kognitif, setelah itu muncul dampak secara afektif dan pada akhirnya berdampak dari segi konatif yang timbul cukup bervariasi, dampak psikologis secara kognitif tersebut berupa teringat akan kejadian dan pelaku kekerasan, timbulnya perasaan takut dan sedih serta munculnya perilaku menyendiri. Berdasarkan dari ketiga aspek kognitif, afektif , dan konatif dampak psikologis yang paling menghambat partisipan yaitu aspek konatif berupa perilaku tertutup dan menyendiri. Sedangkan untuk salah satu partisipan dampak psikologis yang paling parah selain tertutup dan menyendiri yaitu hilangnya nafsu makan, hilangnya kepercayaan kepada orang lain, hingga hilangnya kepercayaan kepada orang tua dan lelaki di sekitarnya. Karena bentuk- bentuk kekerasan seksual, hubungan antara pelaku dengan subjek, dan latar belakang permasalahan yang cukup berbeda turut menjadi pemicu dampak psikologis secara kognitif, afektif dan konatif yang bervariasi menyebabkan cara- cara yang dilakukan oleh kedua partisipan dan support yang didapatkan dari luar untuk mengurangi dampak psikologis memiliki cara dan penerimaan yang berbeda, sehingga efek yang ditimbulkan juga tidak sama.
Oleh sebab itu peneliti memberikan saran kepada kedua korban ketika mengalami kejadian serupa berupa mendapatkan ancaman verbal dari pelaku diharapkan memiliki kepercayaan diri untuk segera melaporkan kejadian tersebut kepada keluarga, teman atau orang yang dipercaya. Kemudian ketika berdekatan atau berhadapan dengan orang asing maupun keluarga lebih berhati-hati dalam menjaga diri mengingat dalam kasus yang terjadi dalam kasus ini pelaku kekerasan seksual dilakukan oleh ayah kandung dan orang asing. Terakhir diharapkan korban tetap menghubungi konselor A N R untuk mendapatkan pendampingan serta membantu dalam memperbaiki komunikasi dengan keluarga, terutama ibu kandung.
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